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Abstract: Thispaper aimsto describethe presence of social mediahasbecomethe mediainfluence
people'slives, especially women. From some of the survey results reveal ed that women are users of
socia mediathe most dominant. Thisisof course dueto the characteristics of social mediaisthat of
participation, openness, conversation, community and connectedness provides opportunities for
women to be able to channel the aspirations, feelings and ideas to friends friends, colleagues or
relatives. When compared with meanstream media where women often only become the object of
interest of the owners of capital, the social media more women can be themselves. Through this
social mediacan beamore activerole of womenin business by building their own business; palitical
field with the channel representing the interests of women; and the field of psychology, where
women can reduce the stress felt by using social mediain conjunction with other communication

technologies.

Abstrak: Tulisanini bertujuan untuk mendeskripsikan tentang keberadaan mediasosial yang telah
menjadi mediasangat mempengaruhi kehidupan manusi aterutamaperempuan. Dari beberapahasil
penelitian diketahui bahwa perempuan adalah penggunamediasosial yang paling dominan. Hal ini
tentu sajadisebabkan dari karakteristik mediasosial tersebut yaitu partisipasi, keterbukaan, percaka-
pan, komunitas dan keterhubungan memberikan pel uang kepada perempuan untuk dapat menyal urkan
aspirasi, perasaan maupun idenyakepadateman-temannya, kolegamaupun saudaranya. Jikadiban-
dingkan dengan media meanstream dimana perempuan sering hanya menjadi objek kepentingan
pemilik modalnya, padamediasosia perempuan lebih dapat menjadi dirinya. Melalui mediasosia ini
perempuan dapat |ebih aktif berperan di dalam bisnis dengan membangun usahasendiri; bidang po-
litik dengan menya urkan aspiranyayang mewakili kepentingan perempuan; maupun bidang psikologi
dimana perempuan dapat mengurangi stress yang dirasakan dengan menggunakan media sosial
bersamaan dengan teknologi komunikasi lainnya.
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PENDAHULUAN

Perkembangan eraglobaisas sdah satunya
ditandai dengan kemgjuanteknologi khususnya
ddam bidangkomunikas informas. Komunikas
dilakukan dalam memenuhi kebutuhan manusia
untuk melakukan interaksi dengan orang lain
terkait fungs manusiasebaga makhluk sosial.
Sdah satuteknologi komunikas yang sangat pe-
sat saet ini ada ahinternet. Internet telah menjadi
sebuahfaktor yang sanget penting dalam perkem-
bangan pengetahuan manusia, manajemen
organisas, aktivitasbisnisdan lain sebagainya.
Hal ini menjadikaninternet menjadi sesuatuyang
sangat penting bagi penggunanyada am kehidu-
pan sehari-harinya(Horrigan & Rainie, 2006,
dalam Daraha, 2013). Adabebergpakeuntungan
yang ditawarkan dari teknologi internetini, mula
penyediaan sumber informas yang dapat dikum-
pulkan, disimpan, disebarl uaskan ataupun untuk
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mendapatkan informasi dari orang lain, peru-
sahaan swadta, pemerintah, ingtitus pendidikan,
inditus pendlitian danlain sebagainya. Teknologi
internet ini secaracepat dan radika merubah ke-
hidupan manusiadan duniakerja. Sertabanyak
sekali dampak yang dapt dirasakan dari kebera-
daan teknologi internet ini dari berbagai aspek
seperti bagi masyarakat bisnis, pemerintahan,
pendi dikan maupun kehidupan pribadi.
Perkembangan teknologi internet yang sa-
ngat pesat pada zaman ini telah memberikan
dampak yang sangat signifikan terhadap peru-
bahan masyarakat atau penggunanya. K ebera-
daaninternet ini jugatelah mempengaruhi kehi-
dupan kaum perempuan, dimanaternyata pe-
rempuan sangatlah aktif dalam menggunakan
internetini dalam kehidupan sehari-hari dengan
menggunakan mediasosial. Hal ini jugaterjadi
di Indonesiadimanamenurut Betty Aligahbana
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seorang pakar Teknologi Komunikas dan Infor-
matika, perempuan | ndonesiapenggunainternet
itu di atas pertumbuhan (pengguna internet)
umum, bisadi atas 10 persen. Perempuan peng-
gunainternet paling banyak berasa dari kalangan
profesional dan diikuti ibu rumah tanggayang
memanfaatkan internet dan teknologi informas
untuk membantu produktivitasmereka. Perem-
puan penggunainternet di Indonesiadidominas
penduduk kotabesar meskipun sebaran peng-
gunanyasudah meluaskarenateknologi infor-
mas memungkinkan paraperempuan melaku-
kan pekerjaan di manapun. Hal ini diungkapkan
oleh Betty AlishahbanapadaacaraKartini Next
Generation Award 2013 di Jakarta, yang meru-
pakan penghargaan untuk perempuan Indonesia
yang memanfaatkan teknologi komunikas dan
informatikauntuk memberdayakan diri dan ber-
dampak bagi lingkungan mereka. Datasebuah
hasi| penelitian yang dilakukan Pew Research
Centre, sebuah organisas yang konsisten mela
kukan pendlitian tentang internet, teknologi dan
sainsmenunjukkan bahwaternyata perempuan
mendominas dalam penggunaan mediasosial
yaitu 76% sementaraitu laki-laki sebanyak 72%.

Kemajuan teknologi komunikasi dapat
membantu manusiauntuk berinteraks satusama
laintanpadibatasi oleh jarak dan waktu. Ber-
bicaramengenai dampak internet terhadap kehi-
dupan pribadi seseorang. Hal ini dapat dihu-
bungkan dengan keberadaan jgaring sosd atau
mediasosia seperti twitter, facebook, myspace
danfriendster. Meldui mediasosid ini penggu-
nanya dapat berkomunikasi dan berinteraksi
dengan sahabat, keluarga, kolegabahkan orang
asng sekaipun. Menurut Devito (2011) Sfat ko-
munikas terbagi ddam 2jenis, yaitukomunikas
secaralangsung dantidak langsung, komunikas
langsung merupakan komunikas yang dilakukan
dengan saling bertatap mukadal am suatu aki-
vitaskomunikas tanpamenggunakan perantara
media, sedangkan komunikas secaratidak la-
ngsung merupakan komunikas yang dilakukan
dengan tidak bertemu secaralangsung dalam
uatu aktivitaskomunikas, komunikas dilakukan
dengan menggunakan perantaramedia seperti
email, handphone, jgaring sosid (mediasosid),
dan yahoo messenger.

Mediasosia adalah satu bentuk komuni-
kasi melalui komputer (computer-mediated
communication). Jgjaring sosial, seperti face-
book dan Myspace, adalah bentuk mediasosia
yang sangat populer padasaat ini. Jgaring sosa
medui internetini dapat membuat individu untuk:
1). Membentuk profil dari sebuah publik atau
semi-publik di dalam sebuah sistem yang ter-
batas, 2). Mengetahui daftar dari pengguna-
penggunayang lain dengan sigpaindividu akan
berbagai sebuah hubungan, dan (3) melihat dan
melewati daftar koneks dan dibuat oleh orang
lain yang adadalam sistem (Boyd & Ellison,
dalam Mclntyre, 2014). Penggunamediasosia
juga dapat membaca dan memerikan reaks
terhadap ‘ posting’ yang dibuat oleh pengguna
yang lain, sertamengirim dan menerimapesan
secarapribadi maupun diterimaoleh publik. Indi-
vidu dapat memilih untuk mengirim pesan secara
pribadi, menulispadadinding (wall) pengguna
yang lain, mengatur aktivitassosia dan tetap
mendapatkan informas tentang aktivitassehari-
hari penggunayang lain. Walaupun demikian
penggunadapat membatad dirinyauntuk mem-
berikaninformas tentang dirinyakepadapublik
yang lain. Beberapabentuk informas yang depat
dipilih untuk dibagikan kepadapublik tersebut
seperti: gambar, buku yang disukai, film, hari
ulang tahun, gatushubungan danlokas (Tufekai,
dalam Sponcil & Gitimu, 2013). Dapat dikata-
kan pula bahwa media sosial adalah sebuah
lingkungan di manaha angan untuk publikas tidak
adalagi, membuat semuaorang dengan sebuah
koneks internet dapat menjadi seorang publisher
dan menjadi sumber informasi yang terpercaya
(Barger, 2012)

Sebelum perkembangan mediasosid yang
cukup pesat seperti saet ini, perempuanjugatelah
bersentuhan dengan mediameanstream (media
massa), seperti televis, radio, surat kabar dan
mgdah, danlain-lain. Berbaga fenomenadapat
dilihat bagaimana perempuan dieksploitasi,
seperti ‘korban’ iklan, korban kekerasan rumah
tanggayang di-setting begitu rupadi film-film,
sinetron atau layar lebar sertadi mediacetak.
M ediamassadengan kekuatannyatelah menjadi
dat kontrol sosid dankonstruks sosa yang sa
ngat ampuh. Dan selanjutnya perempuan men-



jadi penonton dengan apayang disebut Boud-
rillard sebagai silent majority yang tidak akan
mampu berkutik dan hanyamampu menerima
dengan nrimo. Televisi menjadi bagian hidup
yang selalu mengatur tatakehidupan danrelas
sosd dimanapunkitaberadasertamenjadi acuan
nyatayang membuet kita(perempuan) terpukau
dan diam seribu bahasamenerimaagpasgayang
ditawarkan olehnya.(Junaidi, 2006)

Selain itu keberadaan mediamassajuga
memberikan kontribus terhadap kekerasan yang
dialami oleh perempuan. K ekerasan yang di-
maksud dalamtulisanini adalah kekerasanyang
terjadi secarastruktural dimanamediamenjadi
aat kekerasantersebut, baik yang dilakukan oleh
pejabat negaraataupun pemilik kapita (Muzakkar,
2006). Mediamassamemiliki peluang dalam
menciptakan kekerasan terhadap perempuan
akan mudah dijumpai dalam materi mediayang
banyak mempos sikan perempuan sebagai objek
pel engkap dalam pemberitaan dan menjadi ko-
moditasyang dieksploitasi demi kepentingan
akumulas kapita (Muzakkar, 2006).

Dari pemaparan di atasdapatlah dipahami
baga manahubungan antaraperempuan dengan
mediamassa (mediameanstream). Selanjutnya
memasuki eradigitalisas sertaperkembangan
teknologi internet yang sangat cepat tentu sgja
membuat perempuan harusbisaberadaptas de-
ngansituad tersebut. Eradigitdisas daninformes
ini menuntut perempuan untuk dagpat memahami
dan menggunakan teknologi tersebut dengan
bijak. Mediasosd yang adapadasaat ini tentu
sgamempengaruhi kehidupan kaum perem-
puan, sebagai manadiketahui ternyatapenggu-
naan mediasosd didominas kaum perempuan.

Fenomenamediasosd ini dgpat dilihat pula
melalui beberagpateori dalamriset media, yaitu
social presence (presentasi sosial) dan media
richness (kekayaan media) yang terdiri dari self-
presentation dan self-disclosure, ini merupakan
duaelemen kunci dari mediasosial. Mengend
media, berhubungan dengan komponen dari me-
diasogd, teori presentad sosd (Short, Williams,
& Christie, 1976) menyatakan bahwa media
berbeda dalam tingkatan ‘social presence’-
didefinisikan sebagal suaraakustik, visualisas
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dan kontak fisik yang dapat diterima. Social
presence dipengaruhi oleh keintiman (intimacy)
yang dapat dilihat dari komunikas yang dilakukan
yaitukomunikas antar pribadi atau yang meng-
gunakan media. Faktor lainyang mempengaruhi
socid presenceadal ah kesegeraan (immediacy)
yang dapat dilihat dari asynchronous ataupun
synchronous dari media, dan dapat pula di-
harapkan medias yang lebih rendah dari pem-
bi caraan melaui tel epon dari padakomunikas
antar pribadi (diskusi secaratatap muka) dan
untuk asyn-chronous (seperti email) dibanding-
kankomunikas synchronous (seperti live chat).
Semakin tinggi tingkat presentasi sosial
(social presence), maka semakin besar pe-
ngaruhsosa (social influence) yang dimiliki oleh
pasangan komunikasi pada masing-masing
perilakunya. Dasar pemikiranyang paing dekat
denganide social presenceini adalah konsep
mediarichness. Teori media richness (Daft &
Lengd, 1986) dasar asumsi nyaada ah tujuan dai
semuakomunikas yang dilakukan addah untuk
memecahkan ambigu dan mengurangi ketidak-
pastian. Padateori ini jugadisebutkan bahwa
setiap media memiliki tingkat richness yang
berbeda-beda, dimanaberapajumlahinformas
yang dapat merekatransmisikan dalam suatu
interval waktu, oleh karenaitu beberapamedia
|ebih efektif dibanding mediayang lannyaddam
memecahkan ambigu dan ketidakpastian.
Penerapan teori-teori tersebut dalam konteks
mediasosa, kitaasumsikan bahwaklasifikas
pertama dapat dibuat berdasarkan pada ke-
kayaan media(the richness of media) danting-
kat dari social presenceyang dapat terjadi.
Sesual dengan dimensi sosial dari media
sosial, konsep tentang presentas diri (self-
presentation) menyatakan bahwasemuabentuk
dari interakasi sosia orang-orang memiliki
keinginan untuk mengatur bentuk kesan orang
lainterhadap mereka (Goffman, 1959). Hal ini
disebabkan karena pada dasarnya orang ber-
interaksi dengan orang lain betujuan untuk
mempengaruhi orang lain dengan mendapatkan
imbal an seperti adanyakesan positif tentang
dirinyadan dapat pulauntuk menciptakan se-
buah kesan kesan yang tetap dengan identitas
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pribadi yang dimiliki ol eh seseorang seperti ber-
pakaian yang modis (fasionable) untuk men-
dapatkan kesan lebih mudadan trendi. Alasan
utamamengapaorang-orang memutuskan untuk
membuat sebuah webpage pribadi adalah ke-
inginan untuk presentas diri merekadi duniasber
(Schau & Gilly, 2003). Biasanya sebuah pre-
sentasi diri terjadi melalui pengungkapan diri
(self-disclosure); yang manadengan kesadaran
ataupuntidak pengungkapan informas pribadi
(seperti pemikiran, perasaan, kesukaan maupun
yang tidak disukai) adalah konsisten dengan
Image seseorang yang akan diberikan oleh orang
lain. Pengungkapan diri adalah langkah yang
paling penting dalam pengembangan sebuah
hubungan pribadi (seperti hubungan dekat) tapi
dapat jugamncul diantaraduaorang yang saing
tidak mngena, contohnyaketikaseseorang ber-
ceritatentang masal ah pribadinya kepadaorang
yang duduk sebangku dengannyadi sebuah pe-
sawat terbang. Penerapannya pada konteks
mediasosid, kitaasums kan bahwaklasifikas
kedua dapat dibuat berdasarkan padatingkat
pengungkapan diri yang dibutuhkan dan jenis
dari presentad diri yang diperkenankan (Kaplan
& Haenlein, 2010).

Self-disclosure di ddlammediasosa bukan-
lah hanyasebuahtindakan komunikas, tetgpi juga
bergantung padainterpretas orang lainterhadap
pengungkapan tersebut dan perilaku komunikas
yang mengikutinya(Jdang dkk, 2011). Dukungan
sosia dari orang lain padamedia sosial dapat
mempengaruhi bagaimanaseorangindividu untuk
dapat mel akukan pengungkapan dirinya(self-
disclosure). Individu menerimadukungan sosiad
dari penggunalannyayang manadapat membantu
membinahubungnyangteahterjain, danhd ini
memberikan dampak yang positif terhadap kua-
litas hidup penggunanya(L ui & LaRose, 2008).

Blogaddahjenismediasogd yang memiliki
tingkat presentas sosd aaupun kekayaanmedia
(media richness) yang rendah namun memiliki
tingkat presentas dan pengungkapan diri yang
tinggi, sementaraitu collaboratif projects se-
perti wikipediamemiliki tingkat presentas diri
dan pengungkapan diri yang rendah. Selanjutnya
padasocial networks seperti facebook memiliki

tingkat presentasi sosial dan kekayaan media
yang sedang, di lain pihak memiliki tingkat pre-
sentasi diri ataupun pengungkapan diri yang
tinggi. Content communities seperti You Tube
adalahjenismediasosia yang memilki timgkat
presentas sosia ataupun kekayaan mediayang
sedang dan presentasi diri sertapengungkapan
diri yang rendah. Sementaraitu virtual social
world seperti second lifedan virtual gameonline
memiliki tingkat presentas sosd dan kekayaan
mediayang tinggi. Bedanyapadavirtual social
world memiliki tingkat presentad diri dan peng-
ungkapandiri yangtinggi sedangkan virtua game
onlinelebihrendah.

K eberadaan mediasosd jugadimaknal be-
ragam oleh penggunanya. Dari sebuah hasil pe-
ndlitianyang dilakukan Maryani danArifin (2012)
dapat diketahui bahwaadakeberagaman makna
tentang keberadaan mediasogd ini, yatu: @ me-
diasosa dapat menjadi saranauntuk eksistens
diri, menampung pemikiran, melepaskan pikiran,
hiburan atau kepuasan, dan membangun jgaring
sosial, b) Selainitu mediasosial jugamenjadi
saranayang sangat efektif untuk berbagi (sharing),
publikasi karya, membentuk komunitas, dan
saranaedukas pemikiran aternatif (kritis), c)
Terkait kebebasan, mediasosia dimaknai lebih
memberikan kebebasan dan mel epaskan nara
sumber dari ikatan nilai atau normabudaya, d)
dial ogis dan mempertajam pemikiran atau ter-
biasamenerimakritik, itu dapat terjadi karena
mediasosid dimaknai sebagal tempat berdebat,
berargumen, memperma ukan atau mendapatkan
respon atau apresias dari penggunalain.

Terungkap bahwakeragaman maknaten-
tang diri yang muncul adalah; memaknai diri
sebagal seorang yang dinamis, kritis, biasasga,
sholeh, ramah, sering di-bully, pendiam, patuh
padaorang tua, tapi adajugayang memaknai
diri sebagal anak desayang di duniared terikat
banyak nilal, dan mengakutidak percayadiri. Di
mediasosd identitas diri dimaknal beragamdan
kadang berbeda dengan dunianyata — kecuali
facebook yang relatif mendekati identitasdunia
nyata | dentitaspenggunadi mySpace, blog, tumblr,
multiply diakui agek berbedaakantetapl adajuga
penggunayangingindimakna sama Mediasosd



jugadapat menjadi tempat untuk mengkonstruks
identitas imgjinatif dari para pengguna yang
berbedadengan dunianyata. Konstruks identitas
dapat dilakukan melalui beragam foto yang
diunggah, berupa foto diri, teman, keluarga,
tokoh- tulisan yang dibuat/dirujuk/dikomentari,
quoteyang diambil, link yang diakses, tempat yang
dikunjungi, kegiatan yang dilakukan atau diikuti.
Terdapat juga beragam simbol yang mewakili
emos aau pikirannarasumber ketikaberhubungan
medui mediasosd.

Tulisanini bertujuan untuk mengupasbaga-
manakah keberadaan mediasosial tersebut arti-
nyabagi perempuan?A pakah keberadaan media
sosd ini samadengan keberadaan mediamean-
stream yang masi h tidak berpihak kepadake-
setaraan gender, dimanaperempuan hanyalah
sebagail objek bagi mediatersebut?Hal inilah
yangingindiungkapkan daamtulisanini dengan
me-review berbagal sumber datamaupun lite-
ratur.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Keberadaan Media Sosial

Pesatnya perkembangan teknologi dan
keahlian sertapengetahuan dari penggunamedia
sosial menyebabkan semakin cepatnya peru-
bahan konsep tentang mediasosial yang terus
berlanjut, seperti munculnyawebsite baru dan
content (is) mediaonline setiap hari. Menurut
Jackadan Scott (2011), tidak ada hanya satu
definis yang dapat menjelaskan tentang media
sosial. Seperti diketahui banyak orang bahwa
jaringan sosial, facebook dan twiiter, adalah
bentuk dari mediasosid yang populer di kalagan
penggunanyadari segalaras, umur dan gender,
danmemiliki ratusanjutaan penggunanya. Media
sosal jugatelah menjadi satu topik yang sangat
populer diantaraparaakademis yang mendaami
beberapabidang keilmuan seperti komunikasi,
psikologi, sosiologi dan bisnis. Menjadi sangat
penting keberadaan literatur tentang mediasosal.
Cukup banyak literatur yang telah diterbitkan
dalam beberapatahun belakanganini yang mana
|ebih fokus padaproses-prosessosia dari media
sosia dan efeknyadi dalam duniapemasaran,
politik, kesehatan, komunikas dan pendidikan
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Pengertian dari mediasosd menurut Jacka
dan Scott (2011) adal ah satu set teknol ogi yang
berbas sweb broadcast dimanamemungkinkan
demokratisas atasis, memberikan kesempatan
kepada penggunayang muncul sebagai kon-
sumen dari is menjadi publisher. Berdasarkan
KamusOxford (2011a) mediasosid didefinisi-
kan sebaga webstedan aplikas yang digunakan
untuk jaringan sosd. Sementaraitu, jaringan so-
sia didefinisikan sebagai penggunaan dari
website dan aplikasi-aplikasi untuk berkomu-
nikas dengan penggunalain, atau mencari orang
yang memiliki kepentingan yang sama.

Media sosial atau dalam bahasa Inggris
‘social media’ , menurut tatabahasaterdiri dari
kata'social” yang memiliki arti kemasyarakatan
atau sebuahinteraks dan‘media’ adalah sebuah
wadah atau tempat sosial itu sendiri. Menurut
Kaplan dan Haenlein (2010), socia media
sebagai a group of Internet-based applications
that build on the ideological and technolo-
gical foundations of Web 2.0, and that allow
the creation and exchange of User Generated
Content.

Keberadaan media sosial pada saat ini
sangatlah memberikan pengaruh yang kuat ter-
hadap perubahan di dalam masyarakat dan
sosd. Padasaat ini mediasosia telah membuat
ide tentang sebuah ‘global village' yang di-
ungkapkan McL uhan tahun 1960-an menjadi
lebih nyata. Dimanadadam eraini manusiatelah
saling terhubung melaui teknologi komunikas
internet dengan mediasosia yang merupakan
bagiannya. Ide dari Mc Luhan tersebut juga
senadadengan sebuahistilah yang diungkapkan
Friedman yaitu ‘flat world’ di awal abad 21,
dimana orang-orang akan saling terhubung
melalui komputer dan semakin cepatnyatransfer
informasi melalui kabel optik. Hal ini dapat
dikatakan sebagai revolus modern dimanaham-
pir dapat menghilangkan batasan antarawaktu
danruang (Toivo, 2012).

Perempuan dan Media Sosial

Perempuan adaah bagian dari masyarakat.
M erekamenginginkan untuk dapat aksesinfor-
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masi dan dapat mengatur sendiri mediasosial
yangdimilikinya Diketahui bahwamediasosd
telah didominas oleh perempuan danganjumlah
76%. Datalainyangtak kalah pentingnyaadaah
diketahui bahwafacebook menjadi mediasosia
yang paing disuka oleh penggunamediasosal
lebih banyak menggunakan facebook dalam
aktivitas sosianya (71%) (www.pewinternet.
org). Selanjutnyadiketahui jugabahwa seba-
nyak 56% perempuan mengaksesfacebook. Hal
ini menunjukkan dominas perempuan di media
sosd dibandingkan dengan priayang hanyaber-
jumlah 49,5% sgja. dan sebanyak 41 persen pe-
rempuan penggunamediasosd mengaksesnya
mela ui telepon seluler. Perempuan jugameng-
gunakan waktunyasebanyak 30% untuk berko-
munikas melaui mediasosa, sementaraitu pria
hanyamenggunakan 26% waktunyauntuk ber-
interaks di mediasosal.

Adabanyak aasan mengapamediasosia
banyak digunakan padasaat ini. Seperti diketahui
di Amerikaada 66% orang dewasamengguna
kan mediasosial. Alasan pertamayang paling
mendasari penggunaan media sosial tersebut
addah untuk menjain hubungan dengan keluarga
ataupunteman baik yang baru aaupun yang sudah
lama. Alasan lainnya adalah untuk dapat ber-
hubungan dengan teman yang sudah lamahilang
kontak, berhubungan dengan orang-orang yang
mempunya hobi yang sama, menjain hubungan
dengan teman baru, membaca komentar dari
selebriti ataupun tokoh masyarakat dan yang
terakhir d asannyaadd ah untuk mencari hubungan
romantisatau pasangan hidup (Smith, 2011).

Padapenggunaan mediasosial ini ternyata
gender ada ah satu-satunyavariabel demografi
yang sangat signifikan berpengaruh dalam
penggunaan mediasosia, karenaadabeberapa
perbedaan antarapenggunamediasosial | aki-
laki dan perempuan. Perempuan|ebih menyukai
untuk memiliki profil pribadi di facebook di-
bandingkan priayang lebih menyukai LinkedIn
(Lenhart et al, 2010). Selanjutnya, perempuan
mel akukan empat sampai limakali lebih banyak
waktu untuk menggunakan media sosial di-
bandingkan dengan pria(Tufekci, 2008). Sdain
itu, Sheldon (2008) menemukan bahwa pe-

rempuan lebih menyukai mediasosia untuk
menjain hubungan dengan kel uargadan teman-
teman, melewatkan waktu, hiburan, akan tetapi
prialebih menyuka menggunakan mediasosal
untuk bertemu dengan orang baru. Perempuan
yang kuliah jugalebih menyuka menggunakan
internet untuk berkomunikasi dan menjalin
hubungan, seperti menghubungi teman-teman,
keluarga, dan pasangannya (Baym, Zhang,
Kunkel, Ledbetter, & Mei-Chen, 2007). Pe-
nga aman pendidikan dari priadan wanitajuga
merupakan faktor penting yang mempenagaruhi
penggunaan mediasosial. Priadan wanitayang
mendapatkan pendidikantinggi akan lebih me-
nyuka menggunakan mediasosial dalam me-
nunjang aktivitasnyasetiap hari (Lenhart et al,
2010, dalam Sponcil & Gitimu, 2014).

Sehubungan denganidentitasdiri, ternyata
perempuanyang menggunakan mediasosd yang
merupakan mediabaru belum cukup membantu
perempuan dalam meningkatkan keberaniannya
menampilkanidentitasdiri. Hal ini terlihat dari
mas h ditemukannya perempuan yang nyaman
dengan mengidentifikasikan dirinya terkait
identitasterberi. Wal au tak dipungkiri, memang
tel ah ditemukan pula perempuan yang berani
menun jukkan prestasi dan kompetensinya
sebagai pembentuk utamaidentitasnya. Secara
Keseluruhan menunjukkan bahwa tampilan
identitas perempuan dalam mediasosia (ddam
hal ini facebook) begitu kompleks. Adayang
menunjukkan muted identity, adayang meng-
alami gender trouble, hinggaadayang secara
sadar mengelolatampilan identitasnya sesuai
yang diinginkan atau melakukan play identity
(Watie, 2013).

Dampak Media Sosial bagi Perempuan

Perempuan add ah bagian dari masyarakat.
M erekamenginginkan untuk dapat aksesinfor-
masi dan dapat mengatur sendiri mediasosial
yangdimilikinya. Melalui mediasosid perem-
puan dapat mel akukan berbagai hal yang dapat
memberikan dampak kepadadiri dan lingku-
ngannyaseperti misanya
Bidang Ekonomi

Perempuan dapat memanfaatkan media



sogd untuk berbisnis, misanyaberjuaan, mem-
perkenalkan dan menawarkan produk yang di-
haslkannya. Mediasosd menjadi wadah untuk
komunikas pemasarannya. Namundi lain pihak
perempuan jugasangat mudah dipengaruhi oleh
mediasosia dalam ha berbelanja. Seperti yang
diungkapkan HanifaAmbadar, CEO Female
Daily Network, dalam acaraStartupAsiaJa-
karta 2014 bahwa sebesar 74% perempuan
dipengaruhi ol ehteman-teman merekadi media
sosial dan forum, 64 persen perempuan dipe-
ngaruhi oleh ulasan di mediaonline dan blog.
Masih dari penelitian yang sama diketahui
bahwa sebagian besar perempuan mengguna
kanmediasosa untuk mengaksesmediasosa
(88 %), browsing (68%), membaca berita
(68%), melihat video (62%) dan mengaksese-
mail (57%). Dari deskripsi tersebut jelasiah
bahwa media sosial sa-ngatlah berpengaruh
terhadap perempuan dalam aktivitasberbe anja,
hal ini dikarenakan karakteristik perempuan
yang lebih sosia dan senang berbagi. Adapun
barang yang dibeli melalui internet dan media
sosial ini adalah produk kecantikan (80%),
fashion (74%), aksesoris (49%) dan sepatu
(36%) (http://tekno.liputan6.com).

Dari gambaran tersebut dapatl ah dipahami
bahwa perempuan telah mengjdi target bagi pe-
masaran paraprodusen produk. Dengan mema-
hami bagai mana perempuan memanfaatkan me-
diasosial dalam kegiatannyasetiap hari hal ini
dapat dimanfaatkan oleh paraprodusen ataupun
pemasar produk untuk mencapal target pasarnya
yaitu kaum perempuan.

Bidang Politik

Perkembangan mediasosial yang sangat
cepat, menjadikannyahal yang penting dalam
mempengaruhi masyarakat, adalah merupakan
bagiandari perkembanganteknol ogi informas dan
komunikasi. Salah satu bidang yang sangat di-
pengaruhi oleh keberadaan mediasosd ini adaah
politik. Mediasosa mempunyal peranan penting
dalam dalam bidang palitik karenadapat menjadi
alat untuk memenangkan suatu pemilihan dari
sebuah partai, presiden, kepaladaerah danlain
sebagainya. Keberhasilan Barack Obamapada

Potret Media Sosial dan Perempuan (Elysa Lubis) 103

tahun 2008 memenangkankurg presdenAmerika
Serikat adal ah salah satu bukti bagaimanamedia
sosia mempunyai pengaruh di bidang politik.
Demikian pula yang terjadi pada Pemilu di
Indonesiapadatahun 2014, mediasosa menjadi
media komunikas yang penting untuk dapat
menggiring opini masyarakat sebagal pemilih
kepada pemenangan sal ah satu calon presiden.

Daambidang politik perempuan jugatelah
melihat celah yang sangat efektif untuk dapat
menyalurkan aspirasinya. Melalui mediasosal
kaum perempuan dapat menyalurkan apayang
menjadi pendapatnyaatassituas politik di tem-
pat merekatinggal. Hal ini dapat dilihat pada
revolus yangterjadi di negara-negaraArab atau
dikenal TheArab Spring. Banyak perempuan
Arabyang menjadi aktif padabeberapawaktu
belakangan ini yang telah menjadi salah satu
faktor pencetusterjadinyaArab Spring di be-
berapanegaraArab seperti Tunisiadan Mesir.
Dari sebuah pendlitianyang dilakukanolen The
Dubai School of Government padaduapuluh
duanegaraArab diketahui bahwamediasosia
mempunyai peranan penting dalam mobilisas
paraperempuan Arab selamamasaArab Spring
tersebut. Mediasosia memberikan kesempatan
kepada perempuan Arab untuk mengambil ba-
gian ddam mewu;judkan sebuah kepemimpinan
yang baru dengan memanfaatkanjaringan sosia
dan koneksifitasnya (Retta, 2013).

Dari pemanfastanmediasosd terbentuklah
kelompok-kelompok dimanaparaperempuan
Arab tersebut berani melakukan aks protes
dengan menyatakan pendapat dan tuntutannya.
Adapun yang menjadi tuntutan merekaadalah
berkaitan dengan demokrasi, hak untuk ber-
peran serta dalam pemilu yang bebas dan ter-
buka, dan menentang penguasayang diktator di
negaranya. Peran mediasosia padaperistiwva
revolus di negara-negaraArab tersebut adalah
merupakan saluran komunikasi politik yang
cukup efektif, seperti yang dideskripsikan oleh
Langlois, Elmer, McKevey & Devereauix (2009)
bahwadaam waktu yang sangat singkat face-
book sebagal mediasosd mengadi mediayang
sangat penting bagi parapolitis maupun mas-
yarakat Arab untuk dapat berdial og dan men-
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dapatkan informasi atasisu-isu yang menjadi
perhatian masyarakat dan mempengaruhi pem-
buatan kebijakan publik.

Dampak Psikologis

Sejak keberadaan mediasosial beberapa
tahunslam, tidak jarang membuat pening peng-
gunanya, terutama perempuan. Banyak kasus
yang berasal dari mediasosia seperti Facebook
menimbulkan keresahan di kehidupan nyata
seperti diputus pertemanan di Facebook, di-bully
di Twitter dan banyak lainnya. Danyang lebih
membuat kekhawatiran dan penilaian yang ne-
gatif terhadap mdiasosa add ah adanyawacana
yang menyebutkan bahwatidak sedikit perigtiwa
pemerkosaan yang didami perempuan ternyata
berawal dari perkenaanmelaui jgaring media
sosid facebook.

M eskipun demikian survei terbaru mene-
mukan bahwawanitayang sering menggunakan
mediasosia bersamadenganteknologi lainnya
untuk berhubungan dengan teman dan keluarga
merasakan |ebih sedikit stresdibandingkan pe-
rempuan yang kurang menggunakannya. Per-
nyataan ini merupakan hasil dari sebuah pe-
nelitian yang dilakukan oleh seorang prosefor
bidang komunikas dari Rutgers University di
New Jersey, yaitu Keith Hampton. Keith
Hampton bersamadengan beberapakoleganya
yang bekerja sama dengan Pew Research
Centre mencobamembuktikan tentang asums
umum bahwa media sosial dan teknologi ko-
munikasi dapat meningkatkan stress. Oleh
karenaitu dilakukanlah pendlitian terhadap 1801
orang dengan menggunakan Perceived Stress
Scale (PSS), yaitu sebuah instrumen yang di-
gunakan untuk mengukur bagaimanaorang me-
lihat stressdalam kehidupanyasehari-hari.

Secarakesdluruhan diketahui bahwatidak
adakorelas antarafrekuens penggunaan media
sosial dan stress padalaki-laki. Sementaraitu
pada perempuan penggunaan beberapatekno-
logi komunikad dapat menurunkantingkat stress.
Poin penting yang dapat dipetik dari pendlitian
tersebut adal ah tindakan untuk berbagai peris-
tiwabaik yang bersifat positif ataupun negatif

memiliki hubungan denganemos yang sabil dan
perempuan cenderung untuk berbagi ekspres
perasaannyadengan berbagai orang dibanding-
kan dengan laki-laki. Dengan katalain dapat
diketahui bahwaperempuan ternyatalebih baik
dari priadalam hal meng-gunakan mediasosia
untuk kesehatan secara psikologinya dengan
caraberbagi meldui e-mail, mengirimpesandan
gambar dari peristiwayang dialami dan meng-
ekspresikan perasaan melalui berbagai media
sosd. Mdaui penditian tersebut jugadiketahui
bahwa perempuan yang menggunakan media
sosial dan teknologi komunikas lainnyaakan
memiliki tingkat stressyang | ebih rendah diban-
dingkan dengan perempuan yang tidak meng-
gunakannyasamasekali (Hampton, 2015).

K eberadaan mediasosial bagi perempuan
ternyatamemberikan dampak yang signifikan
daam kehidupannya Mediasosd yang memiliki
karakteristik partisipas mendorong kontribus
dan umpan balik dari penggunanyatelah mem-
berikan pel uang kepadakaum perempuan untuk
lebih aktif menggunakanmediasosa, yang mana
sebel umnyapadamediameanstream perempuan
tidaklah mendapat peranan yang lebih besar,
dimanaperempuan hanyadijadikan objek untuk
memenuhi kepentingan pemilik modal. Pada
mediasosa perempuan lebihlduasamenyaur-
kaninspiras dan aspirasinyaseperti padabidang
politik maupun ekonomi. Melaui mediasosial
ini perempuan lebih lduasauntuk saling terlibat
dalam memberikan ide, data dan sebagainya
sehinggamemberikan kesempatan padaperem-
puan-perempuan Arab untuk berpartisipas
dalam TheArab Spring yang merupakanrevolus
di negara-negara Arab untuk mewujudkan
perubahan yang lebih baik bagi negaranya. Sdain
di bidang politik, mediasosid jugadapat diman-
faatkan ol eh perempuan untuk mengembangkan
bisnisataupun usahayang dimilikinya.

Selanjutnyamelaui karakteristik keterbu-
kaan (openess) mediasosd telah menjadi media
yang paling disukai perempuan untuk dapat
berpartispas dan memberikan umpan bdik tan-
pabanyak halangan untuk mengaksesinformas
atau memberikan komentar. Hal ini tentu sgja
sangat berbeda dengan media meanstream,



dimanamediatersebut cenderung bersifat satu
arah wa aupun dengan perkembangan teknol ogi
padasaat ini memungkinkan audiensuntuk mem-
beri tanggapan, namun masi hterbatas. Semen-
taraitu pada media sosial kaum perempuan
sangatlah leluasauntuk mel akukan komunikas
duaarah (percakapan/conversation). Dengan
demikian perempuan juga mudah untuk me-
lakukan pengungkapan diri (self disclosure)
dengan teman-temannya. Oleh karenaitu, hal
ini dagpat mengurangi tingkat stresspadaperem-
puan. Dari karakteristik openess dan conver-
sation mediasosia tersebut dapatlah dipahami
bahwamediasosa addah mediayang kayajika
dilihat dari kekayaan medianya (media rich-
ness), karenamediasosia memberikan kemu-
dahan komunikasi timbal balik atau adanya
feedback yang segerasehinggakomunikas bisa
berjalan efektif.

Hal ini jugadidukung oleh karakteristik
mediasosia selanjutnya, yaitu saling keterhu-
bungan (conectedness) dan komunitas (com-
munity) dimanamelaui mediasosia kaum pe-
rempuan dapat bertemu dengan teman, kolega
maupun saudarasertamembuat komunitasyang
dapat memberikan dampak positif kepada
perempuan tersebut dalam hidupnya. Namun ha
ini dapat terwujud dengan catatan perempuan
harus bijak dalam pemanfaatan media sosial
tersebut, atau dengan katalain perempuan juga
harus mel ek terhadap mediasosial. Seperti di-
pahami bersamateknol ogi barutermasuk media
sosial tersebut adalah seperti dua mata pisau
dimanajikasalah dalam menggunakan kedua
sisinyamaka media tersebut akan tidak ber-
manfaat bahkan dapat merusak. Tapi jikakedua
S pisautersebut dapat digunakan dengan bijak
makaakan memberikan manfaat yang besar bagi
penggunanya

SIMPULAN

K eberadaan mediasosa sangatlah mem-
berikan dampak yang cukup besar bagi perem-
puan. Melalui mediasosia perempuan dapat
lebih |eluasamengekspresikan dirinyadan ber-
partispad lebihaktif baik itudi duniabisnis(eko-
nomi), bidang politik maupun dampak psikologi
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yang dirasakannya. Hal ini tentu sgjaberkaitan
dengan karakterigtik dari mediasosd itusendiri,
yaitu partisipas, keterbukaan, percakapan, ko-
munitas dan keterhubngan yang memberikan
pel uang kepada perempuan | ebih aktif meng-
gunakan mediasosid tersebut. Kesempatanini
tidaklah dapat ditemukan kaum perempuan pada
mediamassa (meanstream) yang terlebih dulu
ada. K eberadaan mediasosid ini jugamenuntut
kaum perempuan untuk dapat |ebih bijak dalam
penggunaannyaagar mendapatkan manfaeat yang
meksmad.
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